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	A Lifeless Doll

**Author's Note:**

A Lifeless Doll pindah akun. **Mui dan Fuzai adalah orang yang sama. **Dulu Fuzai/Mui pernah iseng-iseng posting dengan akun berbeda gara-gara masalah password. Alasan lainnya sih karena Fuzai udah numpuk fict multichap. Hehe. :D Karena sering kelupaan password, akhirnya Fuzai memutuskan untuk menghapusnya dari akun Mui dan menaruh fic ini dalam akun Fuzai.

**.**

**Disclaimer**

Naruto dan karakter lainnya milik Masashi Kishimoto.

Pembuatan fict ini bukan untuk tujuan komersil melainkan hiburan semata.

**.**

**Warning**

SasuNaru. ItaKyuu. FugaMina. Shounen-ai. Miss Typo(s). AU. Fantasy. Supernatural. Many Flashback and Time Jump. Incest(?) but there's no blood connection.

**.**

**A Lifeless Doll**

**Chapter 1**

Uchiha's Obsessions.

**.**

**.**

Someone's POV

Untuk kesekian kalinya aku melihat warna yang sama. Kelamnya malam menatap jauh ke dalam jiwaku, namun aku tak bisa membalasnya. Tatapanku begitu redup seperti yang kulihat melalui bayanganku di matanya. Apa aku sudah mati? Aku masih bertanya-tanya.

Dia sepertinya melakukan sesuatu dengan tubuhku, tapi aku tak tahu apa. Aku tak bisa menggerakkan bagian manapun di tubuhku selain bagian mata. Kesaadaranku hanya mengizinkan untuk membuka dan menutup kelopak mataku. Aku tak bisa mendengar. Aku membisu. Aku tak bisa merasakan apapun, bahkan keteraturan nafas yang menjagaku tetap hidup. Apa aku hanya benda mati? Entahlah.

Sepertinya dia sudah menyelesaikan urusannya. Dia biasa mengakhirinya dengan mencium bibirku yang tertutup kaku… mungkin. Aku menduganya begitu karena wajahnya begitu dekat padaku untuk waktu yang lama. Apakah dia benar-benar menciumku aku tak tahu. Aku tak bisa merasakannya. Bahkan sekadar menggerakkan irisku untuk menatap ke bawah aku tak mampu. Apa yang terjadi padaku? Jawabannya masih kucari entah dimana.

Dia pergi dari pandanganku. Entah hanya menjauh beberapa meter atau keluar dari ruangan beratap putih yang kutempati. Aku tak tahu. Tapi, jujur aku tak ingin dia pergi. Aku ingin melihatnya, menatap iris kelamnya. Aku bosan dengan atap putih yang seolah mengejekku karena terus-terusan menatapnya. Ah, lebih baik kupejamkan mata saja.

End of Someone's POV

**.**

**.**

"Cklik. The door is locked." Bunyi yang terdengar dari mesin pengunci otomatis menandakan bahwa pintu baja tersebut telah terkunci. Seorang pria muda bersandar pada pintu megah yang terkunci rapat di belakangnya. Ia menghela nafas, hal yang tak luput darinya tiap kali keluar dari ruangan tersebut. Pria tersebut menoleh ke kanan, menyadari kehadiran seseorang melalui bayangannya.

"Kau masih melakukannya dengan mayat setengah hidup itu?" tanya pria yang sedikit banyak mirip dengannya.

"Bukan urusanmu, _Aniki_," balasnya. Ia menatap tak suka ke arah kakaknya yang bersandar pada dinding berukiran mewah, tak jauh darinya.

"Lepaskan dia Sasuke. Kau menyiksanya dengan memaksanya untuk hidup."

"Berhenti mengoceh Itachi sialan! Kau sama sekali tidak berhak mencampuri urusanku," geram Sasuke. Bahkan ia memanggil nama kakaknya dengan imbuhan umpatan di belakangnya.

Itachi menegakkan tubuhnya. Ia sudah merasa cukup menasihati adiknya yang keras kepala untuk hari ini. Ia takkan jera untuk datang kembali keesokan harinya. Itachi pun berjalan menjauhi ruangan terpencil di menara tertinggi yang merupakan bagian dari istananya.

"Jangan menyesal atas apa yang telah kau lakukan, _Ototou_," ujar Itachi ketika ia melalui tubuh adiknya yang kaku karena menahan amarah yang hendak meluap darinya.

Beranda yang diterangi sinar mentari pagi kembali sunyi. Samar-samar terdengar sol sepatu yang berbenturan dengan tangga marmer, makin lama makin menghilang, meninggalkan Sasuke dalam kesendirian. Pria muda yang diambang putus asa itu menatap sang mentari yang tersenyum kepadanya, seolah membesarkan hatinya. Seolah mengatakan bahwa semua akan baik-baik saja.

Sasuke tersenyum getir menanggapinya, mengejek sang mentari yang begitu naif di matanya. Padahal ia menyadari bahwa dialah yang paling naif. Ia memaksakan kehendaknya, dengan egois meminta waktu kepada _Malaikat Kematian_. Memohon-mohon agar _Malaikat Kematian_ menghapus _dia_ dari daftar penjemputan di buku kematiannya.

Sasuke melirik jam tangannya. Pukul tujuh lebih tiga puluh menit. Ia tak boleh terus berada disini. Ada ribuan rakyat yang nasibnya terikat pada tangannya. Ia membenci mereka, makhluk yang dianggapnya lebih rendah daripada orang yang terkurung di menara pribadinya. Tapi apa daya, _Malaikat Kematian_ akan membatalkan perjanjiannya jika ia menelantarkan jiwa-jiwa kelaparan di luar sana.

Sasuke pun beranjak pergi dari menara yang tak rela ditinggalkannya. Ia menuruni tangga-tangga dalam lorong gelap yang diterangi seberkas cahaya api abadi yang menyala pada tiap dekameter dindingnya. Topeng tanpa emosi dipasangnya, bersiap menyambut orang-orang penuh kepentingan yang terkadang menjilatnya.

**.**

**.**

"Selamat datang kembali Sasuke-sama," sambut para pelayan keluarganya begitu ia tiba di kamarnya. Senyum-senyum palsu yang memuakkan baginya terlihat di mana-mana.

"Bak mandi anda telah disiapkan Sasuke-sama."

"Pakaian anda telah siap Sasuke-sama."

"Itachi-sama telah menunggu anda di ruang makan Sasuke-sama."

Para pelayan silih berganti menyebutkan hal-hal yang diulang tiap paginya. Hanya tanggapan "Hn" yang diberikan oleh Sasuke. Ia tak menyuarakan rasa muaknya akan panggilan Sasuke-sama yang terdengar dibuat mendayu-dayu ditelinganya. Ia merindukan panggilan yang biasa disuarakan oleh _dia_. Panggilan bermakna ejekan yang menarik senyum di bibirnya.

Sasuke menyelesaikan rutinitas paginya dengan segera. Tak lupa ia menemani Sang Kakak menikmati hidangan pagi di meja panjang yang sunyi bagai pemakaman. Ayah dan ibunya menghabiskan waktu di luar sana, meninggalkan kekuasaan pada ia dan kakaknya. Dan _dia_ —satu-satunya pembuat keramaian di istananya— tertidur dalam mimpi yang tak berujung maupun berdasar. Sasuke merindukan _dia_, merindukan celotehan-celotehan yang menggelitik telinganya.

"Sreet." Kursi digeser. Sasuke telah menyelesaikan makannya. Ia berdiri, hendak mengunjungi menara yang menjadi tempatnya menghabiskan waktu semenjak _dia_ dipindahkan kesana. Meja kerja serta perpustakaan pun juga dipindah agar ia tak perlu menjauh dari _dia_.

"Kau masih mencari _Sang Pengembali Jiwa_?" tanya Itachi sesaat sebelum Sasuke melangkahkan kakinya. "Tidakkah kau tahu bahwa _Malaikat Kematian_ hanya membohongimu? Ia hanya bermain-main denganmu seperti ia mempermainkan para leluhur kita," tambah Itachi, lagi-lagi memulai sesi nasihatnya.

Sasuke tak menanggapi, mengacuhkan nasihat Itachi sepenuhnya. Dengan langkah anggun ia meninggalkan ruang makan istana. Samar-samar didengarnya kalimat Sang Kakak yang menyuruhnya tetap bertanggung jawab atas tugasnya-tugasnya sebagai perdana menteri kerajaan Uchiha. Ck, sebenci apapun ia akan tetap melakukannya, demi _dia _yang dikasihinya.

**.**

**.**

Pintu baja dengan pengaman luar bisa membuka, menampakkan sebuah ruangan yang dibuat agar tampak hidup. Keadaan yang kontras dengan pemuda yang terbaring di kasur king size berbalut selimut selembut sutra. Rantai-rantai yang terhubung dengan ranjang membelenggu anggota gerak pemuda tersebut, mencegahnya bergerak. Padahal, ia memang tak bisa bergerak. Pemiliknya saja yang terlalu posesif hingga merantainya.

Sasuke mendekat ke arah pemuda pirang yang tengah memejamkan mati. Dibelainya surai pirang lembut yang selalu dibasuhnya untuk mempertahankan warna keemasannya. Sasuke menyibak selimut yang menutupi tubuh telanjang pemuda itu. Dicelupkannya handuk bersih ke dalam air hangat beraroma sitrus. Dengan perhatian ia membersihkan tubuh pemuda itu, terutama bagian yang digunakannya untuk melampiaskan nafsunya semalaman hingga pagi.

Sasuke menyudahi acaranya memandikan tubuh yang hampir tanpa jiwa. Digantinya tabung infus yang tersambung pada lengan pemuda pirang tersebut. Memastikan asupan nutrisi tetap didaptnya untuk mempertahan kesegaran tubuhnya. Agar tak membusuk layaknya mayat pada umumnya.

Sasuke memandang tubuh lumpuh di hadapannya. Tatapannya tak dapat diartikan, emosinya entah mana yang bisa dideskripsikan. Ia mendekatkan wajahnya pada wajah tan Si Pirang, menatapnya sekian lama sambil berusaha tak kehilangan harapan.

"Aku mencintaimu. Naruto, cepatlah bangun. Aku merindukanmu."

**.**

**.**

"Hei Keriput?! Kau tak apa kan?" tegur Kyuubi, pelayan pribadi Itachi sekaligus satu-satunya orang yang berani memanggil raja seenaknya. Pasalnya hampir tiap menit ia bisa mendengar helaan nafas Itachi. Tapi sayang Itachi tak sedikit pun meliriknya. Merasa kesal, Kyuubi pun melakukan sesuatu yang tak disukai Itachi. Beberapa menit berlalu, hingga akhirnya perhatian Itachi tertuju pada Kyuubi.

"Kyuu!" kata Itachi bernada tajam ketika ia menoleh ke arah Kyuubi yang tengah membaca buku di sofa yang tak jauh darinya.

"Ada masalah Keriput?" tanya Kyuubi, bergaya layaknya tidak melakukan kesalahan.

"Kemana ekor dan telingamu?"

"Kau tidak ingat aku ini manusia?"

Itachi menggeram tak suka. Ditariknya dengan kuat rantai yang terhubung dengan _collar_ di leher Kyuubi. Sesekali pelayan pribadinya itu perlu diberi pelajaran karena membuatnya marah.

"Arrghh. Le-lepas Ke-riput sialan!" teriak Kyuubi, memegangi lehernya yang tercekik.

"Hn?" Itachi berpura-pura tak tahu kesakitan Kyuubi.

"Kkehh. Sa-ya bersalah. S-saya me-akkh me-mohon maaf I-Itachi-sama. Hukum sa-akkh Itachi-sama," ujar Kyuubi, mengucap kalimat sakti yang biasanya membuat Itachi berhenti menyiksanya.

Itachi melonggarkan tarikannya. Sontak Kyuubi megap-megap, dengan rakus menghirup udara yang dibutuhkan paru-parunya. Itachi kembali menarik talinya. Tanpa perlu diperintah, Kyuubi kembali memasang telinga dan ekor—yang menjadi obsesi Itachi—di tubuhnya.

"Sebaiknya kau berhenti menghela nafas Keriput. Itu menganggu. Masalah adikmu memang rumit, kau sendiri mengalaminya. Karena tiap-tiap keturunan Uchiha tidak pernah lepas dari obsesi yang membelenggunya," saran Kyuubi. Selain berperan sebagai pelayan pribadi—mainan Itachi—ia juga menjabat sebagai penasihat kerajaan Uchiha.

Mau tak mau Itachi mengakui kebenaran ucapan Kyuubi. Seperti halnya dia yang terobsesi pada hewan peliharaan dan menjadikan Kyuubi pelampiasannya, Sasuke terobsesi dengan boneka dan menjadikan _dia_ sasarannya. Alasan itu jugalah yang mendasari ketidakberhakkan Itachi membebaskan _dia_. Meskipun Itachi kembali ke masa lalu, ia tak yakin bisa menghentikan obsesi adiknya.

**.**

**.**

Legenda mengatakan bahwa keturunan Uchiha telah dikutuk sejak kelahirannya. Ada yang bilang sebabnya adalah leluhur Uchiha mendapatkan kerajaan yang dipimpinnya melalui perjanjian dengan Sang Iblis. Cerita lama, begitulah masyarakat menganggapnya. Mereka tak tahu rahasia besar yang dikunci rapat dibalik lapisan dinding Istana Uchiha.

Flashback. Empat puluh dua tahun yang lalu….

Kamar penuh perabotan bayi mulai menunjukkan ciri-ciri kehidupan di dalamnya. Ruangan yang diabaikan selama enam tahun tersebut kembali mendapatkan perhatian tuannya. Debu-debu disingkirkan darinya, cahaya mentari diijinkan menyinarinya, dan udara segar dibiarkan memenuhinya.

Bocah bersurai raven berdiri di depan pintu mantan kamarnya. Ia menatap bayi mungil yang menggeliat dipelukan salah seorang pelayan istananya. Ayahnya mengadopsi makhluk mungil yang tersisa dari klan yang dibantainya. Apakah ayahnya punya rasa kasihan dan cukup manusiawi? Bukan begitu. Suatu saat akan berguna, begitu alasan Sang Ayah ketika ditanya.

Si Raven tak tahu bahwa kegunaaan yang dimaksud ayahnya berkaitan erat dengan dirinya. Pikiran polosnya belum mengerti bahwa seorang manusia beserta tubuh, jiwa, dan pemikirannya bisa dihadiahkan untuknya. Sebagaimana ayahnya membawa pulang bayi yang disiapkan sebagai sasaran obsesinya.

Fugaku yang kala itu berusia delapan tahun memandangi gerak-gerik pelayan yang tengah merawat anggota baru di kerajaannya. Minato, itulah nama yang diberikan pada bayi tersebut. Rambut pirangnya menyala, kontras dengan mahkota gelap para Uchiha. Fugaku melihat bagimana mantan pelayannya—yang kini menjadi _babysitter_—memandikan Minato, menyusuinya, menyanyikan lagu untuknya, serta memainkan mainan bayi untuk menenangkannya.

Hari-demi hari Fugaku mengunjungi satu-satunya ruangan penuh warna di Istana Uchiha. Matanya merekam interaksi Minato dan pelayannya untuk disimpan dalam memorinya. Ada rasa tak suka ketika pelayan itu dirasanya lebih perhatian dari puluhan pelayan yang memenuhi kepentingannya. Tanpa disadarinya, obsesi yang merupakan kutukan Uchiha mulai tumbuh dalam dirinya.

Siapapun tak bisa menghentikan waktu. Begitu pula Uchiha muda yang berjalan seiringan dengan obsesinya. Sebelas bulan memberikan tempat yang cukup bagi kutukan psikologis itu untuk berkembang. Fugaku sudah mencapai puncaknya. Ia tidak suka dengan pelayannya, kurang puas dengan bagaimana mereka memperlakukannya. Ia iri dengan Minato yang mendapat perhatian penuh.

"Aku tidak mau!" seru Fugaku, melampiaskan amarah yang selama ini disimpan oleh wajah tanpa ekspresi milikknya.

Uchiha muda menepis tangan pelayan yang ingin membantunya melucuti pakaiannya. Entah mengapa hari ini ia tak ingin kulitnya bersentuhan dengan tangan-tangan yang biasa melayaninya. Lagi-lagi wajah tertawa balita mungil yang tadi pagi dilihatnya terbayang-bayang di benaknya. Emosi semakin menguasainya, meruntuhkan topeng tanpa ekspresi di wajahnya.

Minato sudah merenggut perhatian salah seorang pelayannya. Bocah pirang itu telah berhutang padanya. Dia harus membayarnya. Dialah yang harus melayaninya, memakai seragam maid seperti pelayan lainnya hanya untuknya. Fugaku melupakan fakta bahwa Minato hanya balita satu tahun yang masih mencoba berdiri di atas dua kakinya. Dasar Uchiha dan obsesinya.

Pelayan yang mencoba melepas kain pada tubuh Fugaku mengucap permintaan maaf bernada formal kepada Fugaku. Kemudian ia mengisyaratkan bawahannya untuk menggantikan ketidakmampuannya. Tapi lagi-lagi Fugaku menolak bantuan tersebut dengan kasar. Ia hanya mau Minato.

"Pergi kalian semua!" perintah Fugaku.

Mau tak mau kelima wanita yang menjadi teman mandi Fugaku undur diri dari hadapan tuannya. Dengan wajah setengah kecewa kelimanya meninggalkan kamar megah pewaris kerajaan Uchiha. Pintu ganda berukuran besar menutup di hadapan Fugaku, meninggalkannya terduduk di atas sofa berlapis beludru.

Satu jam berlalu sebelum potongan kayu berukir meminta engsel untuk memindahkan kedudukannya. Sang Raja tiba, menjemput putranya yang tak kunjung mengisi kursi di sampingnya untuk makan malam. Sang raja hanya berdiri tepat di luar batas kamar putranya. Wajahnya datar, tak berubah, namun binar kekecewaan di matanya dapat ditangkap oleh iris _onyx_ milik Fugaku.

"Seharusnya seorang Uchiha menjaga emosinya." Suara bariton itu terdengar dalam jangkauan frekuensi yang sama. Datar, tak ada kemarahan yang terbersit dari gelombang bunyi yang digetarkan pita suaranya.

"Saya memohon maaf _Tou-sama_," balas Fugaku, tepat seperti bagaimana ayahnya mengajarkannya.

"Kau menginginkan sesuatu?"

Sang Raja mengerti bahwa ada sesuatu yang mengganggu putranya. Kutukan itu pasti sudah memanggil-manggil hati kecil—jika memang Uchiha masih punya hati—Fugaku untuk memenuhinya. Malam ini, ia akan tahu apa obsesi Fugaku.

"Minato…." Tepat seperti dugaan Sang Raja. "Aku ingin Minato menjadi satu-satunya pelayanku. Aku tidak menginginkan yang lain."

Kalau bisa, Sang Raja akan langsung menganggukkan kepala, mengabulkan keinginan putranya. Sayangnya, kondisi Minato yang terlalu muda tidak memungkinkannya. Minato bahkan masih membutuhkan pelayan untuk melakukan semuanya.

"Minato masih terlalu kecil. Empat tahun lagi dia menjadi milikmu sepenuhnya. Kau boleh memperlakukan dia sesukamu."

"Baik _Tou-sama_."

Sejak saat itu Fugaku sama sekali tak menggunakan pelayan yang disediakan untuknya. Ia memilih mandiri, melakukan semuanya sendiri. Biarlah selama empat tahun kedepan dia menggunakan tangan dan kakinya sendiri. Tunggu saja, Minato akan membayar semuanya.

End of Flashback

**.**

**.**

Another Flashback. Delapan belas tahun yang lalu….

Seorang bocah berusia delapan tahun diam-diam menyelinap ke Istana Uchiha. Ia penasaran dengan apa-apa yang tersembunyi di balik kemegahan gerbang Istana Uchiha. Apakah cerita para pengasuhnya di panti sesuai dengan kenyataan? Apa yang dilindungi oleh ratusan hektar hutan yang mengelilingi kompleks Istana Uchiha?

Kaki-kaki mungil tersebut memperlambat langkahnya hingga tak sanggup lagi menopang tubuh yang dibawanya. Bocah bersurai merah-oranye terduduk di bawah pohon rindang yang menawarkan daun rimbun sebagai penghalau sinar matahari. Nafasnya terengah-engah tak beraturan. Ia berusaha meraup udara sebanyak-banyaknya untuk memenuhi paru-paru kecilnya. Otot-ototnya memerlukan oksigen untuk diubah menjadi energi.

Kyuubi tersenyum senang di antara panjang-pendek nafasnya. Setidaknya dia sudah berhasil melalui rintangan tersulit, penjaga gerbang. Beruntung tadi ada kereta pengirim makanan yang hendak lewat. Kyuubi berkesempatan menumpang di bawahnya. Meski dia harus berpegangan erat pada kayu-kayu gerobak yang berjalan di atas empat roda.

Angin semilir membelai lembut tubuh Kyuubi yang penuh lumpur dan luka. Belum lagi pergerakan udara yang menyanyikan melodi bersama dedaunan. Suasana yang meminta orang di sekitarnya tertidur dalam angan. Perlahan kelopak mata Kyuubi tertarik ke bawah, menutup iris _crimson_ miliknya. Perut yang mengadakan konser minta diisi terabaikan. Kelelahan dan kantuk akibat berhari-hari berjalan di hutan sudah tak tertahankan.

Entah berapa lama Kyuubi tertidur, ia tak tahu. Yang jelas, irisnya menatap mega oranye-jingga ketika ia terbangun. Setelah kesadarannya kembali utuh, Kyuubi menata posisinya. Kini ia kembali duduk bersandar pada batang pohon berusia tua setelah sebelumnya berbaring, menggunakan akar pohon yang sama untuk bantal tidurnya.

Pandangan Kyuubi teralihkan oleh hewan-hewan yang mengelilinginya. Ada tupai, burung pipit, kelinci, bahkan kupu-kupu yang terbang di sekitarnya. Ia tersenyum tulus pada mereka, mengelus tupai dan kelinci di hadapannya. Ia tak tahu alasaannya, tapi ia telah menjadi magnet bagi binatang-binatang sejak ia bisa mengingatnya.

Tiba-tiba ia merasakan bulu menyentuh kulitnya, membelai lembut kakinya. Ia melihat rubah kecil di dekat kakinya, menatapnya dengan pandangan lugu. Kyuubi mengulurkan tangannya, membawa rubah tersebut ke dalam pelukannya. Rubah tersebut membuat suara kecil ketika Kyuubi memainkan bulunya. Kyuubi tertawa kecil melihat bagaimana Si Rubah merasa nyaman di pelukannya.

Sekitar sepuluh menit kemudian, seseorang datang menganggu momen Kyuubi bersama rubah mungil tersebut. Anak laki-laki yang kira-kira seumuran dengannya berdiri, menghalangi sisa cahaya matahari yang tadi menerpa tubuhnya. Bocah bersurai raven tersebut menatapnya dengan tatapan menyelidik, mencari tahu apakah dia berbahaya atau sama sekali bukan ancaman.

"Kurama." Akhirnya sepatah kata lolos dari bibir Si Raven.

Rubah dalam pelukan Kyuubi menggeliat, mengisyaratkan Kyuubi untuk melepasnya. Sontak Kyuubi membuka kaitan tangannya. Rubah berbulu oranye kemerahan tersebut pergi ke samping Si Raven, mengeluskan kepalanya ke kaki tuannya yang asli.

Si Raven sudah mendapatkan peliharaannya kembali, tapi ia masih berdiri di tempat yang sama. Iris _onyx_nya menatap iris _crimson_ milik Kyuubi yang tampak kebingungan. Perlahan detak jantung Kyuubi menguat, bertalu-talu di dalam dadanya. Bukan, bukan karena ada perasaan aneh yang tercipta. Melainkan Kyuubi yang deg-degan akibat kepergok telah memasuki istana tanpa ijin.

"Kau siapa?" tanya Si Raven.

"Eh? Aku? Hanya anak yatim-piatu biasa," jawab Kyuubi dengan wajah lugunya.

"Namamu?"

"Kyu-Kyuubi."

"Aku tak pernah melihatmu. Juga tak mendengar namamu."

Glek. Kyuubi meneguk ludahnya. Apakah riwayatnya akan tamat sampai disini? Apakah _Kami-sama_ hanya mengijinkannya hidup hingga hari ini? Sudahkah malaikat kematian menunggu di dekatnya?

"Kau orang baru?"

Diam. Kyuubi tidak tahu harus menjawab apa. Dia tidak biasa berbohong hingga mengiyakan pertanyaan Si Raven terasa sangat sulit. Lidahnya kelu, tertahan di balik bibir mugilnya yang terkunci rapat. Si Raven menatapnya lagi, kali ini dengan pandangan yang menelanjangi. Si Raven mengamati tiap inci tubuhnya yang terbalut lumpur dan darah yang mengering.

"Kau penyusup?"

Kali ini Kyuubi mengangguk perlahan. Ia menunduk, tak berani menatap Si Raven. Ada jeda cukup lama sejak ia memberikan jawaban. Entah sejak kapan Si Raven mendekat. Tiba-tiba tangan porselen menarik tangan kotornya, memaksanya berdiri. Setelah ia menyeimbangkan kedua kakinya, Si Raven kembali menarik tangan yang belum dilepasnya.

Dengan perasaan takut yang menghantui, Kyuubi mengimbangi langkah kaki Si Raven yang menuntunya. Kurama—rubah—mengikuti di belakang mereka. Si Raven tak bersuara, terus melangkah, membawanya semakin dekat dengan bangunan megah bernama istana.

"Ka-kau akan melaporkanku?" tanya Kyuubi. Rasa penasaran dan khawatir akan nasibnya bersatu, mendorongnya menanyakan hal tersebut.

"Tidak."

"Lalu kau mau apa padaku?"

"Kau tidak punya keluarga 'kan?" Si Raven malah balik bertanya. Langkahnya tak berhenti, pandangannya lurus ke depan. Ia masih menggandeng—menyeret—Kyuubi.

"Iya, aku hidup di panti asuhan."

"Aku memperkerjakanmu," putus Si Raven secara sepihak. Kedudukannya cukup tinggi—tertinggi setelah ayahnya—di kerajaan Uchiha. Untuk apa meminta persetujuan orang lain?

Kyuubi membelalakkan matanya tak percaya. Dia tidak dilaporkan dan malah diberi pekerjaan? Benarkah? Rasanya tidak mungkin. Bukankah menyusup merupakan pelanggaran berat? Seketika pikiran pesimistis menyambangi benak Kyuubi. Ah, mungkin saja dia diberi pekerjaan berat atau dijadikan budak. Hukuman 'kan tidak selalu berupa dipenggal.

Si Raven merasakan gerakan Kyuubi melambat. Tubuh yang terhubung dengannya tersebut bergetar. Mungkin karena ketakutan. Si Raven memutar bola matanya bosan. Bocah bernama Kyuubi itu belum mengerti bagaimana politik istana berjalan. Kyuubi sudah berada di tangan yang tepat. Si Raven adalah pangeran mahkota, keputusannya mutlak—asal tidak ditentang ayahnya.

"Itachi."

"Eh?"

"Namaku Uchiha Itachi. Mulai sekarang kau bekerja sebagai perawat Kurama."

Itachi repot-repot memperkenalkan dirinya serta berbicara cukup panjang. Mengapa? Hanya demi menenangkan Kyuubi kalau kau ingin tahu. Sepertinya usahanya berhasil, ditandai dengan tempo langkah Kyuubi yang kembali seperti semula.

Uchiha? Orang-orang pemilik nama tersebut hanyalah keturunan raja. Setidaknya anak kecil yang seenaknya memutuskan nasibnya adalah pangeran. Mungkin Kyuubi bisa sedikit tenang dan meletakkan kekhawatirannya di bagian belakang memorinya. Ketegangan otot-ototnya pun melemas. Kakinya yang lelah mengikuti Itachi begitu saja. Ia tak pernah tahu bahwa ia sudah menjadi objek obsesi Itachi sejak pertama bayangannya jatuh pada bintik kuning di retina mata Itachi.

End of Flashback.

**.**

**.**

Flashback. Delapan belas tahun yang lalu… (Dua bulan setelah Kyuubi memasuki istana.)

Malam yang mencekam di Istana Uchiha. Hujan dan angin bekerja sama menciptakan badai di kegelapan malam. Samar-samar terdengar suara bayi di tengah bunyi guntur pengiring halilintar yang bersahut-sahutan. Seorang wanita melahirkan bayi mungil di ruang kesehatan. Tabib terbaik kerajaan Uchiha didatangkan untuk menyambut kehadiran bayi yang ada akibat kecelakaan.

Fugaku memandang sebelah mata pelayan wanita yang telah berbuat hal yang tidak-tidak terhadap Minatonya. Wanita jalang tersebut sudah berani merayu Minato ke dalam jerat iblisnya. Tangan-tangan kotornya sudah menyentuh tubuh Minato yang begitu dijaganya. Kalau saja bukan karena bayi yang dikandungnya begitu diinginkan oleh Minato, ia sudah memutus kepala wanita tersebut dari lehernya.

Tangisan bayi mengalihkan perhatian Sang Raja yang dilantik sejak putra pertamanya lahir. Perhatian Fugaku teralih pada buntalan kecil yang ada di tangan salah seorang perawat. Bayi mungil tersebut bersurai pirang, wajahnya sangat mirip dengan Minato ketika bayi. Setidaknya warisan genetik wanita menjijikkan tersebut tidak terlihat pada Si Bayi.

Bicara soal bayi dan Minato, Fugaku teringat bagimana dirinya sudah terobsesi. Kemudian pikirannya berpindah pada kedua putranya dan perkembangan obsesi mereka. Dua bulan yang lalu Itachi membawa seorang anak entah darimana. Pangeran mahkota tersebut kukuh mempertahankan keinginannya.

Itachi tak segan-segan memecat semua perawat Kurama karena dianggapnya tak becus—Kurama sering lepas dan menghilang—kemudian menggantikannya dengan Kyuubi. Bahkan dia tak menempatkan Kyuubi di _quarter_nya, tepatnya di kamar pribadinya. Alasannya supaya Kyuubi lebih mudah merawat Kurama yang juga tinggal di _quarter_nya. Padahal ia hanya ingin bersama Kyuubi. Tak terhitung berapa malam mereka tidur bersama, berapa kali berada dalam bak mandi yang sama, berbagi pakaian yang sama. Fugaku mulai percaya bahwa Kyuubi adalah objek obsesi Itachi.

Kemudian ada putra keduanya yang masih berusia dua tahun. Baru saja kamar bayi ditinggalkan oleh Sasuke—putra keduanya—yang mendapat _quarter_ sendiri. Akankah Sasuke tertarik pada bayi mungil tersebut seperti ketertarikannya pada Minato? Fugaku tak tahu, tapi dalam waktu dekat dia akan bertemu dengan jawabannya. Karena dia membiarkan bayi Minato hidup dan merawatnya bersama Minato.

Seseorang berseragam maid mengintip takut-takut dari balik pintu. Dia begitu ingin menemui kehidupan baru yang datang ke Istana Uchiha. Tapi ia tak berani menentang perintah dan masuk seenaknya. Dia masih ingat bagaimana hukuman yang diterimanya akibat berhubungan dengan wanita yang kini terbaring lemas di kasur. Fugaku begitu marah padanya hingga merantainya sembilan bulan penuh di ranjangnya. Fugaku berkali-kali melakukan _itu_ secara kasar padanya untuk menghapus jejak menjijikkan dari wanita yang menodainya.

"Masuklah Minato."

Ragu-ragu, Minato melangkahkan kaki jenjangnya. Ia menunduk sambil memegangi ujung rok setengah lutut yang sudah menjadi pakaian wajibnya. Jalannya sedikit goyah mengingat bahwa kakinya tak pernah digunakan untuk berjalan selama dua ratus tujuh puluh tujuh hari. Ia baru dilepaskan dari rantai yang membelenggunya tadi pagi.

"Fu-Fugaku?" panggil Minato pelan agak terbata, masih agak takut menyebut nama asli Fugaku setelah berbulan-bulan kata "Master" yang keluar dari mulutnya.

"Hn. Ada apa?"

"Bolehkah aku melihatnya?"

Anggukan dari Fugaku menyebabkan euforia dalam diri Minato. Setidaknya ia bisa melihat putranya sekali sebelum Fugaku memutuskan untuk mengusir bayi tersebut bersama ibunya. Fugaku mengisyaratkan perawat untuk mendekat dan memindahkan bayinya ke pelukan Minato.

Bayi mungil tersebut tertidur pulas dengan sebongkah senyuman di bibir mungilnya. Ia tampak semakin nyaman ketika Minato yang menggendongnya. Minato memandangnya dengan senyum yang setara, mengagumi betapa miripnya makhluk mungil tersebut dengannya. Kemudian senyumnya berubah sendu, menyadari bahwa momen mereka takkan lama.

"Kita akan merawatnya." Minato tersentak dengan suara bariton yang bertahun-tahun menyatroni gendang telinganya. Ia tak percaya dengan kalimat yang didengarnya.

"Be-benarkah?"

"Tentu. Dia akan menjadi "adik" untuk Itachi dan Sasuke. Dan kau akan menjadi ibunya, sebagaimana kau menjadi "ibu" untuk Itachi dan Sasuke."

Setitik air mata bahagia menggenang di pelupuk mata Minato. Ia mengucapkan terima kasih dan mengecup pipi kanan Fukagu. Kemudian perhatiannya kembali pada bayi yang mengubah dunianya dan nantinya dunia para Uchiha pula.

Sementara itu Fugaku menyeringai. Setali tiga uang. Dia mendapatkan kembali kepercayaan Minato. Sasuke—mungkin—akan mendapatkan objek obsesinya. Dan yang terakhir, ia bisa menghabisi wanita jalang yang tak punya hak lagi untuk merawat anaknya.

End of Flashback.

**.**

**.**

Another Flashback. Empat belas tahun yang lalu…

Malam yang cukup menyenangkan di Istana Uchiha. Ruang makan ditata sedemikian rupa untuk mengakomodasi acara yang berlangsung di dalamnya. Hari ini adalah hari ulang tahun Naruto—putra Minato—yang keempat. Keluarga Uchiha sepakat untuk merayakannya. Mereka semua menyayangi Naruto. Anggota kerajaan termuda tersebut langsung mencuri kasih sayang "ayah" dan "kakak"nya sejak pertama ia memperlihatkan kecerlangan iris _sapphire_nya.

Meja makan di isi dengan berbagai hidangan mewah penuh gizi. Gelas-gelas minuman menganga siap diisi. Wine yang tersimpan bertahun-tahun di ruang bawah tanah dikeluarkan untuk menjadi pelengkap bagi Fugaku dan Minato. Jus buah beraneka ragam sudah menunggu untuk mengisi gelas anak-anak. Tak luga kue ulang tahun dengan empat lilin di atasnya duduk manis di hadapan kursi yang biasa di tempati Naruto.

Sang Raja memasuki ruang makan, diikuti Minato dibelakangnya. Terdengar celotehan Naruto mengimbangi musik yang di mainkan ketika derap langkah kaki anak-anak mengikuti di belakang Fugaku dan Minato. Kyuubi dengan senang hati membalas celotehan Naruto. Itachi dan Sasuke sesekali menanggapi ketika nama mereka terucap.

Fugaku duduk di ujung meja. Minato di sebelah kanannya—setelah Fugaku memutuskan untuk tidak meracuni putranya dengan membiarkan Minato duduk di pangkuannya. Itachi menempati kursi di seberang Minato—sebelah kiri Fugaku. Di sebelah Itachi, telinga rubah menyembul pertanda Kyuubi mengklaim kursinya. Naruto—bersama boneka beruangnya—menempatkan diri di depan kue ulang tahun, di antara Minato dan Sasuke yang mengapitnya.

Makan malam dibuka oleh Fugaku. Kemudian ucapan ulang tahun beruntun menghujani Naruto. Beberapa saat kemudian lilin dinyalakan hanya untuk dimatikan kembali oleh tiupan Naruto. Permohonan dibuat, lilin ditiup, kue dipotong, begitulah krtonologisnya. Nah, siapakah yang akan mendapat potongan kue pertama?

Seseorang yang tak terduga mendapati kue dengan potongan berantakan disodorkan untuknya. Sasuke menerima kue tersebut dengan pandangan bertanya dilayangkan ke arah Naruto. Dia bukanlah orang favorit Si Pirang karena sikapnya yang dingin dan jauh. Bahkan Itachi saja lebih sering bermain dengan Naruto. Lalu mengapa kue pertama dihadiahkan untuknya? Bukan untuk Tou-sama dan "Kaa-san" yang jelas memanjakan Naruto?

"_Arigatou. _Sasuke _nii-sama_ sudah memberikan boneka beruang untuk Naru."

Ah, boneka beruang yang dibelinya di saat-saat terakhir karena keraguannya. Tapi, darimana Naruto tahu dia yang memberikannya? Ia meletakkan begitu saja kotak kado di depan kamar Si Pirang yang menempati _quarter_nya. Tiba-tiba ingatan berputar di benaknya. Naruto hanya pernah mengatakan hadiah yang diinginkannya kepada Sasuke. Jadi Si Pirang menyimpulkan bahwa boneka beruang tersebut berasal darinya.

"Hn. _Douita_."

"Ah curang, kau memberinya hadiah duluan," seru Kyuubi, menyuarakan pendapatnya.

Gelak tawa terdengar dari Minato dan Naruto sementara itu para Uchiha hanya tersenyum kecil melihat interaksi di hadapan mereka. Pembagian kue pun dilanjutkan dengan urutan Fugaku, Minato dan Itachi. Tunggu, Kyuubi tidak mendapatkan kue? Bukan begitu, bagiannya sudah bersama bagian Itachi yang dua kali lipat lebih besar dari potongan lainnya.

Aneh? Tentu saja. Apalagi jika kalian melihat tak ada peralatan makan di depan Kyuubi. Mengapa? Karena Kyuubi hanya bisa makan dari suapan Itachi sejak obsesi mengambil alih Uchiha Sulung—sejak kematian Kurama. Kalau kalian lihat lebih teliti, telinga dan ekor yang menjadi aksesoris pakaian Kyuubi juga tak pernah di lepasnya. Sudah tiga tahun hal tersebut menjadi pemandangan wajar sebagaimana Minato yang berpakaian maid merupakan hal biasa.

Makan malam pun di mulai. Detingan piring yang bertemu sendok dan garpu berduet dengan petikan senar pemusik serta gumaman riang Naruto yang mengajak Sasuke bicara. Kepala keluarga Uchiha makan dengan _table_ _manner_ yang apik sambil sesekali melirik Itachi yang menyuapi Kyuubi. Dia iri karena keduanya bisa terang-terangan bermesraan sementara dirinya harus menahan diri dari mempersembahkan kemesraan berlebihan di mata anak-anak yang penasaran.

Berawal dari malam yang menyenangkan tersebut Naruto menyayangi bonekanya. Bukan karena boneka beruang tersebut begitu diinginkannya, melainkan karena itu hadiah dari Sasuke. Setiap hari ia bermain bersama boneka beruang bernama Kuma. Dimandikannya—dicucinya—Kuma, dipakaikan pakaian berbeda setiap harinya. Ia sering kali mengajak Kuma berbicara dan bermain layaknya boneka tersebut hidup dan bernafas sepertinya.

Di sisi lain, Sasuke merasa kesepian mulai menggerogotinya. Ia semakin jarang mendapati Naruto merangsek masuk ke kamarnya. Ia merindukan kalimat-kalimat Naruto yang berantakan karena kosakata seadanya. Ia merindukan rambut pirang dan iris _sapphire_ yang biasa menghalangi pandangannya. Ia merindukan suara bernada ceria yang menggelitik telinganya. Ia merindukan Narutonya.

Memutuskan bahwa mengunjungi Naruto di kamarnya tidak akan memangkas harga dirinya, Sasuke pun berjalan menuju _sanctuary_ Si Pirang. Tanpa mengetuk pintu, Sasuke masuk begitu saja. Ia terdiam di tempatnya, mendapati bagaimana perhatian Naruto tercurahkan untuk boneka pemberiannya. Ada rasa benci pada iri pada boneka tersebut yang tumbuh subur di hatinya.

"Naruto."

Si Pirang menoleh ke arahnya, tersenyum senang ketika menyadari keberadaannya.

"Ada apa Sasuke _nii-sama_?"

"Mengapa kau memperlakukan boneka itu sedemikan rupa?" tanya Sasuke, tak sadar bahwa kecemburuannya mendorong pertanyaan tersebut ke permukaan.

"Oh, maksud _nii-sama_ Kuma?" Bahkan Naruto memperinya nama. "Karena Kuma adalah pemberian _nii-sama_. Naru tidak ingin mengganggu _nii-sama_, jadi Naru akan bermain dengan Kuma ketika _nii-sama_ sedang sibuk. Naru menyayangi Kuma tapi Naru lebih menyayangi _nii-sama_," jelas Naruto panjang lebar.

Sasuke tertegun dengan jawaban yang diberikan Naruto. Kuma adalah pengganti kehadirannya yang tidak selalu bisa menemani Naruto. Dia semakin menyadari bahwa dirinya begitu egois. Dia menginginkan perhatian Naruto tapi tidak memberikan perhatian dalam jumlah yang sama untuk Naruto.

Ah, boneka. Dia akan menyayangi Naruto dan memperlakukannya seperti boneka. Seperti Naruto memperlakukan Kuma yang disayanginya. Mulai sekarang dia akan terus memperhatikan Naruto karena Si Pirang adalah boneka. Naruto adalah bonekanya. Boneka tidak akan kekurangan perhatian tuannya. Begitulah obsesi Sasuke memutar balikkan pemikirannya.

End of Flashback.

**.**

**.**

**To Be Continued…**

**.**

Mungkin beberapa dari kalian bingung dengan usia tokohnya karena menggunakan beberapa flashback dengan time line berbeda. Berikut usia para Uchiha dan obsesinya serta kapan ia memulai obsesinya. Ini usia di masa sekarang.

Fugaku 50 tahun – Minato 42 tahun – Obsesinya dimulai saat Fugaku 8 tahun.

Itachi 27 tahun – Kyuubi 26 tahun – Obsesinya dimulai saat Itachi 10 tahun.

Sasuke 20 tahun – Naruto 18 tahun – Obsesinya dimulai saat Sasuke 6 tahun.

Oh ya, kalau ada yang ingin tahu kenapa objek obsesi nggak punya marga, ini penjelasannya.

Minato—Karena ayahnya Fugaku sudah membantai seluruh klannya, jadi marganya dilupain gitu aja.

Naruto—Karena dia dilahirkan di Istana Uchiha, anak Minato pula. Mui sengaja tidak menyebutkan siapa ibunya karena peran wanita tersebut nggak baik.

Kyuubi—Karena dia dibuang di panti asuhan sejak kecil, tanpa nama.

**.**

**.**

**Author's Note**

Sekali lagi, Mui dan Fuzai adalah orang yang sama. Ada yang udah nebak sebelumnya? XD

Udah gitu aja. Sampai ketemu. :)


End file.
